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WAWASAN NUSANTARR

A

Kemampuan Akhir yang Diharapkan
ada bagian ketiga ini, kemampuan akhir yang diharapkan adalah
_|) mahasiswa dapat memahami pengetahuan (knowledge) wawasan
nusantara yang dapat diimplemetasikan secara benar baik dan
tercermin pada sikap (attitude) dan perilaku (psikomotor/softskill)
dalam kehidupan sehari-hari : bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

PENGANTAR

Bahan pembelajaran pada modul 3 ini adalah Wawasan Nusantara,
adalah salah satu dari 2 (dua) bahan pembelajaran yang merupakan inti dari
Pendidikan Kewarganegaraan.Bahan pembelajaran yang inti lainnya adalah
Ketahanan Nasional, sedangkan bahan pembelajaran atau pokok bahasan-
pokok bahasan yang lain merupakan pendukung dari pencapaian tujuan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Esensi Pendidikan Kewarganegaraan adalah memberikan kemampuan
(softskill) bela negara. Sedangkan komponen bela begara adalah cinta tanah
air dan ketangguhan. Untuk dapat mengetahui, mengerti dan memahami akan
cinta tanah air, maka pokok bahasan pembelajaran yang membentuk domain
tersebut adalah Wawasan Nuantara.

Pokok bahasan wawasan nusantara ini akan disajikan dalam dua kali
pertemuan on line. Pertemuan pertama dengan penjabaran materi seperti
dalam modul dibawah ini, sedangkan pertemuan kedua on line akan disajikan
dalam modul berikutnya.

Pada bagian akhir modul ini, ada tugas kelompok sebagai tugas Ujian
Akhir Semester (UAS) untuk dipersentasikan pada pertemuan ketujuh dan bila
belum tuntas dilanjutkan pada jadwal UTS berlangsung. Baca selengkapnya
pada petujuk.

A. Pengertian Wawasan Nusantara

Secara etimologi wawasan nusantara terdiri dari dua kata, yaitu
wawasan dan nusantara. Wawasan merupakan kata kerja yang berasal dari
bahasa Jawa. Wawas mengandung arti melihat, memandang. Wawasan
berarti pandangan, tinjauan, penglihatan, tanggap indrawi. Jadi, wawasan
adalah cara pandang seseorang atau bangsa, sebagai salah satu aspek dari
falsafah hidup. Berisi dorongan-dorongan dan rangsangan-rangsangan agar
dapat mewujudkan aspirasi, keinginan dan kebutuhan dalam mencapai tujuan



hidup. Makna wawasan juga sebagai pantulan (refleksi) dan pancaran dari

falsafah hidup, yang berisi asas-asas, metode dan isi cita-cita.

Nusantara berasal dari dua kata yakni nusa berarti pulau. Berupa
pulau-pulau yang terletak diantara dua benua (Asia dan Australia) serta dua
samudera (Pasifik dan Hindia/Indonesia). Kemudian kata antara diartikan
sebagai tanah air Indonesia, yaitu kesatuan wilayah perairan dan gugusan
pulau-pulau yang terletak diantara dua samudera Pasifik dan
Hindia/Indonesia dan dua benua Asia dan Australia (Lemhanas. 1997 : 3).

Dalam buku Kewiraan Untuk Mahasiswa (Lemhanas. 1995: 16-17),
secara runut didefinisikan wawasan nasional dan wawasan nusantara
sebagai berikut :

1. Wawasan mengandung arti pandangan, tinjuan, penglihatan atau tanggap
indrawi. Selain menunjukkan kegiatan untuk mengetahui isi serta arti
pengaruh-pengaruhnya dalam kehidupan berbangsa, juga melukiskan cara
pandang, cara tinjau, cara lihat atau cara tanggap indrawi.

2. Istilah nasional menunjukkan kata sifat, ruang lingkup, bentuk yang berasal
dari kata nation yang berarti bangsa yang telah mengidentikkan diri dalam
kehidupan bernegara dan menegara atau secara singkat dapat dikatakan
sebagai suatu bangsa yang telah menegara. Dengan demikian, maka arti
wawasan nasional adalah cara padang suatu bangsa yang perwujudannya
atau manifestasinya ditentukan melalui dialog dinamis dari bangsa tersebut
dengan lingkungan sepanjang sejarahnya, dengan kondisi objektif,
geografis maupun kebudayaannya sebagai kondisi subjektif, serta idealistis
yang dijadikan aspirasi dari bangsa yang merdeka, berdaulat dijadikan
aspirasi dari bangsa yang merdeka, berdaulat dan bermartabat. Karena itu
memiliki identitas yang khas pada jiwa bangsa dan memiliki identitas yang
khas pada jiwa bangsa tersebut yang menuntun atau menggerakkan
segenap tindak kebijaksanaannya.

3. Nusantara dipergunakan untuk menggambarkan kesatuan wilayah perairan
dan gugusan pulau-pulau Indonesia yang terletak diantara samudera
Pasifik dan samudera Indonesia serta diantara benua Asia dan benua
Australia. Wawasan Nusantara diartikan sebagai cara pandang bangsa
Indonesia tentang diri dan lingkungannya berdasarkan ide nasionalnya,
yang dilandasi Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang
merupakan aspirasi bangsa Indonesia yang merdeka, berdaulat dan
bermartabat serta menjiwai tata hidup dan tindak kebijaksanaannya dalam
mencapai tujuan perjuangan nasional.

Dari buku Wawasan Nusantara (Lemhanas. 1997 : 3) wawasan
nusantara diartikan sebagai cara pandang bangsa Indonesia tentang diri
yang serba nusantara dan lingkungan dunia yang serba berubah,
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dengan
memperhatikan sejarah dan budaya, serta dengan memanfaatkan kondisi
dan konstelasi geografisnya, dalam upaya mewujudkan aspirasi bangsa
dalam mencapai tujuan dan cita-cita nasional maka Wawasan Nusantara
disingkat menjadi WASANTARA.

Menurut Syarbaini dan Wahid (2015 : 179) Wawasan Nusantara
diartikan sebagai cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan



lingkungannya berdasarkan ide nasionalnya yang dilandasi Pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945, yang merupakan aspirasi bangsa Indonesia

yang merdeka, berdaulat dan bermartabat, serta menjiwai tata hidup dan

tindak kebijaksanaannya dalam mencapai tujuan perjuangan nasional.

Definisi ini sama persis dengan yang berasal dari buku Kewiraan Untuk

Mahasiswa, seperti yang sudah dikutip di atas. Wawasan Nusantara

mencakup empat pokok perwujudan negara kepulauan nusantara sebagai

satu kesatuan wilayah, yaitu satu kesatuan politik, satu kesatuan ekonomi,
satu kesatuan sosial budaya dan satu kesatuan pertahanan keamanan.

Wawasan Nusantara kemudian dijadikan wawasan pembangunan dalam

Ketetapan MPR No.IV/IMPR/1973 tentang Garis-Garis Besar Haluan

Negara (GBHN) dan TAP MPR No.IV/IMPR/1978 tentang Garis-Garis

Besar Haluan Negara (GBHN).

Dari buku Pendidikan Kewarganegaraan (Kemristek Dikti. 2016)
melansir beberapa pengertian wawasan nusantara sebagai berikut :

1. Hasnan Habib, wawasan nusantara merupakan kebulatan wilayah
nasional, termasuk satu kesatuan bangsa, satu tujuan dan tekad
perjuangan, satu kesatuan hukum, satu kesatuan sosial budaya, satu
kesatuan ekonomi dan satu kesatuan pertahanan dan keamanan
(hankam).

2. Wan Usaman, wawasan nusantara adalah cara pandang bangsa
Indonesia mengenai diri dan tanah airnya sebagai negara kepulauan
dengan semua aspek kehidupan yang beragam.

3. MPR TAHUN 1998, wawasan nusantara adalah cara pandang dan
sikap bangsa Indonesia mengenai diri dan lingkungannya dengan
mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan
wilayah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

4. Lembanga Ketahanan Nasional Tahun 1999, wawasan nusantara
adalah Cara pandang dan sikap bangsa Indonesia mengenai diri dan
lingkungannya yang serba beragam dan bernilai strategis dengan
mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan
wilayah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara untuk mencapai tujuan nasional.

5. Ridhuan dan Wahid, 2017, wawasan nusantara adalah cara pandang
Indonesia tentang bangsa, wilayah nasional dan dinamika internasional
agar tetap terwujud persatuan dan kesatuan serta cinta tanah air
Indonesia.

Menurut Ridhuan (2017) wawasan nusantara diartikan sebagai
cara pandang yang mengakui eksistensi dan legitimasi Bangsa dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia secara utuh dan menyeluruh. Hal ini
bermakna bahwa keberadaan (eksistensi) bangsa dan NKRI merupakan
hasil perjuangan panjang, bukan sebagai hadiah penjajah. Kemerdekaan
bangsa Indonesia diproklamirkan sendiri oleh bangsa Indonesia atas
nama “Soekarno-Hatta” sehingga secara legitimasi berdaulat dan
bermartabat di atas wilayah nusantara sebagai wilayah NKRI. Atas dasar
eksistensi dan legitimasi itulah maka bangsa dan negara manapun harus



mengakui NKRI sebagai negara yang merdeka, berdaulat dan bermartabat
di atas tanah airnya sendiri, dengan Wawasan Nusantara sebagai
wawasan nasional bangsa Indonesia, yang patut dipahami dan
diimplementasikan, baik oleh bangsa Indonesia sendiri, maupun oleh
bangsa dan negara lain dalam memandang, menyikapi dan menghormati
setiap kebijakan pembangunan nasional yang ditetapkan oleh Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

. Wawasan Kebangsaan

Secara historis, wawasan kebangsaan lahir ketika bangsa
Indonesia berjuang membebaskan diri dari segala bentuk penjajahan
(Belanda dan Jepang). Perjuangan bangsa Indonesia yang waktu itu masih
bersifat lokal ternyata tidak membawa hasil, karena belum adanya
persatuan dan kesatuan, sedangkan di sisi lain kaum kolonial terus
menggunakan politik devide et impera pecah bela dan kuasa. Kendati
demikian, perlawanan para pahlawan telah membuktikan bahwa semangat
perjuangan bangsa Indonesia yang tidak pernah padam dalam mengusir
penjajah di wilayah nusantara. Kesadaran tersebut kemudian
mendapatkan bentuk dengan lahirnya pergerakan Budi Utomo tanggal 20
Mei 1908 yang merupakan tonggak awal sejarah perjuangan bangsa yang
bersifat nasional, disusul tahun 28 Oktober 1928 Para Pemuda
mengumandangkan ikrar Sumpah Pemuda; bertanah air satu, berbangsa
satu dan bahasa Indonesia, hingga proklamasi kemerdekaan Indonesia 17
Agustus 1945 yang merupakan embrio keberadaan wawasan kebangsaan
Indonesia.

Dalam desk pemantapan wawasan kebangsaan Kementerian
Polhukam Republik Indonesia, yang dipublikasikan dalam Forum
Koordinasi Memperteguh Ke-Bhinneka-an di Jakarta tanggal 28 April 2016,
mendefinisikan wawasan kebangsaan sebagai cara pandang bangsa
Indonesia dalam mengelola diri dan lingkungannya dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Landasannya adalah Pancasila, UUD NRI
Tahun 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal lka, sebagai bagian dari
identitas bangsa Indonesia, sehingga akan berguna untuk memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi bangsa dan negara, demi mencapai
masyarakat yang aman, adil makmur sejahtera.

Secara etimologi wawasan kebangsaan, berasal dari dua suku kata
yaitu wawasan dan kebangsaan. Wawasan berarti (1) hasil mewawas,
tinjauan, pandangan, dan dapat pula berarti (2) konsepsi cara padang.
Sedangkan kebangsaan berasal dari kata bangsa, yang berarti kelompok
masyarakat yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan
sejarahnya serta berpemerintahan sendiri. Sedangkan kebangsaan
mengandung arti (1) ciri-ciri yang memadai golongan bangsa, (2) perihal
bangsa, mengenai (yang berlainan dengan) bangsa, (3) kesadaran diri
sebagai warga dari suatu negara. Jadi wawasan kebangsaan merupakan
konsepsi cara pandang yang dilandasi akan kesadaran diri sebagai warga
dari suatu negara dan lingkungannya di dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.



Prof. Muladi, Gubernur Lemhanas Republik Indonesia,
mendefinisikan wawasan kebangsaan sebagai cara pandang bangsa
Indonesia mengenai diri dan lingkungannya, mengutamakan kesatuan dan
persatuan wilayah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Kesatuan atau integrasi nasional bersifat
kultural dan tidak hanya bernuansa struktural mengandung satu kesatuan
ideologi, kesatuan politik, kesatuan sosial budaya, kesatuan ekonomi serta
persatuan pertahanan dan keamanan. Wawasan kebangsaan menentukan
cara bangsa mendayagunakan kondisi geografis negara, sejarah, sosial
budaya, ekonomi dan politik serta pertahanan dan keamanan dalam
mencapai cita-cita dan menjamin kepentingan nasional.

Wawasan kebangsaan menentukan bangsa menempatkan diri
dalam tata hubungan dengan sesama bangsa dan dalam pergaulan
dengan bangsa lain di dunia internasional. Wawasan kebangsaan
mengandung komitmen dan semangat persatuan untuk menjamin
keberadaan dan peningkatan kualitas kehidupan bangsa dan menghendaki
pengetahuan yang memadai tentang tantangan masa kini dan masa
mendatang serta berbagai potensi bangsa. Wawasan kebangsaan
Indonesia, bersumber dari perjuangan mewujudkan kemerdekaan
Indonesia, yang secara tegas menolak adanya diskriminasi suku, ras,
asal-usul, keturunan, warna kulit, kedaerahan, golongan, agama dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kedudukan maupun status
sosial.

Berbagai Persoalan Faktual Perihal Wawasan Kebangsaan

1. Memudarnya nilai-nilai budaya, solidaritas dalam toleransi beragama,
gotong royong dan rasa cinta tanah air.

2. Implementasi karakter bangsa dan bela negara belum optimal.

3. Para pemimpin kurang bisa memberi keteladanan yang menjadi
panutan rakyat.

4. Rendahnya budaya taat hukum.

5. Masyarakat lebih mudah menyerap budaya luar yang negatif, dari pada
melestarikan kebudayaan lokal.

6. Nilai-nilai  Pancasila cenderung terabaikan, sehingga tidak
terimplementasi sesuai kaidah-kaidah kebangsaan.

7. Kearifan lokal mulai dirong-rong paham negatif radikalisme dan
ekstremisme yang berasal dari luar negeri.

8. Lemahnya komunikasi, koordinasi dan sinergi antar
kementerian/lembaga pemerintah dalam pelaksanaan program
pemantapan wawasan kebangsaan.

Makna Wawasan Kebangsaan

Wawasan kebangsaan memandang Indonesia sebagai satu
kesatuan wilayah, meliputi tanah (darat), air (laut) termasuk dasar laut dan
tanah di bawahnya, serta udara dan di atas udara secara tidak
terpisahkan, yang menyatukan bangsa dan negara secara utuh
menyeluruh mencakup segenap bidang kehidupan nasional meliputi aspek



politik, ekonomi, sosial budaya utuh menyeluruh mencakup segenap

bidang kehidupan nasional yang meliputi aspek politik, ekonomi, sosial

budaya dan pertahanan keamanan. Wawasan kebangsaan sebagai
pertahanan keamanan.

Wawasan kebangsaan sebagai konsep politik dan kenegaraan
merupakan manifestasi pemikiran politik bangsa Indonesia. Secara
konseptual geopolitik Indonesia dituangkan dalam salah satu doktrin
nasional yang disebut wawasan nusantara dan politik luar negeri secara
bebas aktif. Sedangkan berdasarkan geostrategic, Indonesia diwujudkan
melalui konsep ketahanan nasional yang bertumpu pada perwujudan
kesatuan ideologi, politik, ekonomi, sosial dan budaya serta pertahanan
dan keamanan.

Landasan Wawasan Kebangsaan adalah Pancasila dan landasan
konstitusional adalah UUD 1945. Wawasan kebangsaan memiliki tiga
unsur dasar, yaitu :

1. Wadah (contour), wadah kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara meliputi seluruh wilayah Indonesia yang memiliki sifat serba
nusantara dengan kekayaan alam dan penduduk serta aneka ragam
budaya. Bangsa Indonesia memiliki organisasi kenegaraan yang
merupakan wadah berbagai kegiatan kenegaraan dalam wujud super
struktur politik dan wadah dalam kehidupan bermasyarakat adalah
sebagai kelembagaan dalam wujud infrastruktur politik

2. Isi (content) adalah aspirasi bangsa yang berkembang di masyarakat
dan cita-cita serta tujuan nasional

3. Tata laku (conduct) adalah hasil interaksi antara wadah dan isi
wawasan kebangsaan, yang terdiri dari :

- Tata laku batiniah yaitu mencerminkan jiwa, semangat dan
mentalitas yang baik dari bangsa Indonesia.

- Tata laku lahiriah yaitu tercermin dalam tindakan, perbuatan dan
perilaku dari bangsa Indonesia.

Kedua tata laku tersebut mencerminkan identitas jati
diri/kepribadian bangsa berdasarkan kekeluargaan, kebersamaan yang
memiliki rasa bangga dan cinta terhadap bangsa dan tanah air sehingga
menimbulkan rasa nasionalisme yang tinggi dalam semua aspek
kehidupan nasional

Hakikat wawasan kebangsaan adalah keutuhan nusantara
/nasional, dalam pengertian cara pandang yang selalu utuh menyeluruh
dalam lingkup nusantara demi kepentingan nasional. Berarti setiap warga
bangsa dan aparatur negara harus berpikir, bersikap dan bertindak
secara utuh menyeluruh dalam lingkup dan demi kepentingan bangsa
termasuk produk-produk yang dihasilkan oleh lembaga negara. Asas
wawasan kebangsaan adalah kepentingan atau tujuan yang sama,
keadilan, kejujuran, solidaritas, kerja sama dan kesetiaan terhadap
kesepakatan.

Wawasan kebangsaan bagi bangsa Indonesia, memiliki beberapa
makna antara lain :



1. Wawasan kebangsaan mengamanatkan kepada seluruh bangsa agar
menempatkan persatuan, kesatuan serta kepentingan dan
keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
golongan.

2. Wawasan kebangsaan mengembangsaan mengembangkan persatuan
Indonesia sedemikian rupa sehingga asas Bhinneka Tunggal lka
diperlukan.

3. Wawasan kebangsaan tidak memberi tempat pada patriotisme yang
picik.

4. Dengan wawasan kebangsaan yang dilandasi pandangan hidup
Pancasila, bangsa Indonesia telah berhasil merintis jalan menjalani
misinya di tengah-tengah tata kehidupan di dunia.

5. NKRI yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur bertekad
untuk mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri serta sejahtera lahir
batin, sejajar dengan bangsa lain.

Nilai Dasar Wawasan Kebangsaan
Nilai wawasan kebangsaan yang terwujud dalam persatuan dan
kesatuan bangsa memiliki 6 (enam) dimensi yang bersifat mendasar dan
fundamental, yaitu :
1. Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia sebagai mahluk
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
2. Tekad bersama untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas,
merdeka dan bersatu.
Cinta tanah air dan bangsa.
Demokrasi atau kedaulatan rakyat.
Kesetiakawanan sosial.
Masyarakat adil dan makmur.
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Rasa, Paham dan Semangat Kebangsaan

Rasa Kebangsaan, merupakan refleksi dari rasa memiliki (sense of
belonging) dan merupakan sublimasi dari Sumpah Pemuda yang
menyatukan tekad menjadi bangsa yang kuat, dihormati dan disegani
diantara bangsa-bangsa di dunia. Suatu bangsa tidak akan pernah kuat
atau besar, manakala secara individu maupun kolektif tidak merasa
memiliki bangsanya. Rasa kebangsaan adalah suatu perasaan rakyat,
masyarakat dan bangsa terhadap kondisi bangsa Indonesia dalam
perjalanan hidupnya menuju cita-cita bangsa yaitu masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Paham Kebangsaan, merupakan pemahaman tentang keberadaan
jati diri seseorang atau sekelompok orang sebagai suatu bangsa, juga
dalam memandang dirinya dan bertingkah laku sesuai dengan falsafah
hidup bangsanya dalam lingkungan internal dan eksternal. Pemahaman ini
mengamanatkan kepada seluruh bangsa agar menempatkan persatuan,
kesatuan, kepentingan serta keselamatan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi atau golongan. Sehingga mendorong setiap warga
negara sanggup dan rela berkorban untuk kepentingan bangsa. Paham



kebangsaan dilandasi Pancasila sebagai falsafah dan pandangan hidup
bangsa yang mengandung nilai-nilai dasar yang dijadikan pedoman dalam
bersikap dan bertingkah laku yang pada akhirnya bermuara pada
terbentuknya karakter bangsa.

Semangat Kebangsaan, adalah perpaduan atau sinergi dari rasa
kebangsaan dan paham kebangaan. Kondisi semangat kebangsaan atau
nasionalisme suatu bangsa akan terpancar dari kualitas dan ketangguhan
bangsa tersebut dalam menghadapi berbagai ancaman.

Wawasan Kebangsaan Indonesia

Wawasan Kebangsaan Indonesia adalah wawasan nusantara yang
lazim disebut wawasan nasional. Perbedaan wawasan nusantara dan
wawasan nasional adalah sebagai berikut. Wawasan nusantara lebih
bermakna khas bagi Indonesia sebagai negara berdaulat dari Sabang
hingga Merauke, disebut Nusantara. Sedangkan wawasan kebangsaan
lebih bercirikan universal, dimana setiap bangsa di dunia membutuhkannya
sebagai landasan psikologis demi eksistensinya di tengah kehidupan
bangsa-bangsa lain di dunia (Lemhanas. 1999 : 7).

Sejak awal wawasan kebangsaan, yang kemudian dikonkritkan
menjadi wawasan nusantara, telah memuat ajaran maupun konsepsi dasar
yang menghendaki persatuan dan kesatuan segenap komponen bangsa.
Hal ini sangat disadari oleh pendiri bangsa ini, berdasarkan pengalaman
sejarah maupun kondisi objektif bangsa dan wilayah negara. Betapa
kuatnya kemampuan dan kemauan masyarakat di daerah yang saling
berpencar, ternyata tidak mampu mengatasi permasalahan bersama
secara nasional. Begitu pula apabila pengembangan potensi nasional
melahirkan ketidak seimbangan dan ketidak meratakan kesejahteraan
rakyat, akan berakibat kecemburuan sebagian masyarakat terhadap
masyarakat lain yang sebangsa.

Faktor-faktor alamiah maupun sosial yang menjadi ciri khas bangsa
dan negara Indonesia adalah suatu karunia llahi yang tak ternilai besar dan
manfaatnya. Dengan mempersatukan segenap potensi nasional, bangsa
Indonesia akan tetap lestari dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Jelaslah bahwa ajaran maupun konsepsi dasar wawasan nusantara yang
dilaksanakan secara konsisten dan konsekuen akan mampu menjamin
eksistensi bangsa dan negara Indonesia sepanjang masa. Wawasan
nusantara mencakup  kepentingan  nasional, guna  menjamin
pengembangan hidup bangsanya. Oleh sebab itu wawasan nusantara
tidak hanya dimengerti tetapi harus menjadi kesadaran dan penghayatan
setiap warga negara Indonesia.

Sebagai bentuk wujud kepentingan nasional, wawasan nusantara
dapat merupakan suatu gejala sosial yang bergerak/bekerja dalam
menyelenggarakan dan menjamin kelangsungan hidup seluruh bangsa dan
negara Indonesia atau dengan perkataan lain menyelenggarakan dan
menjamin kepentingan nasional (Lemhanas. 1995 : 15). Guna mencapai
tujuan nasional yang dirumuskan dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-
4, yaitu :



1. Membentuk suatu pemerintahan negara Indonesia yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia.
Memajukan kesejahteraan umum

Mencerdaskan kehidupan bangsa.

Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berlandaskan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Wawasan nasional adalah cara pandang bangsa tentang diri dan
lingkungan dalam eksistensi yang serba terhubung dan pengembangannya
ditengah-tengah bangsa lain berdasarkan falsafah nasionalnya
(Lemhanas. 1997:3). Dengan demikian, wawasan kebangsaan Indonesia
atau wawasan nasional harus mencerminkan cara pandang dalam
menentukan tindakan untuk kepentingan nasional. Oleh sebab itu, secara
nasional maka wawasan kebangsaan merupakan cara pandang yang
menyeluruh untuk menyelenggarakan dan menjamin kelangsungan hidup
seluruh rakyat dan negaranya. Cara pandang atau wawasan yang
demikian adalah cara pandang nasional Indonesia, yaitu wawasan
nusantara yang merupakan cerminan Pancasila. Tentang wawasan
nusantara secara lebih detail akan disajikan pada bagian berikut ini.

Pown

Konsepsi Wawasan Nusantara

Sebagai cara pandang bangsa Indonesia, wawasan nusantara
mempunyai konsepsi yang sangat utuh untuk diimplemetasikan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Wawasan nusantara dipandang
sebagai suatu metode vyang tepat dalam menyatukan atau
mengintegrasikan wilayah, bangsa dan negara Indonesia. Sehingga
wawasan nusantara mampu menciptakan pandangan bahwa Indonesia
merupakan satu kesatuan kepulauan nusantara.

Implementasi Wawasan Nusantara

Wawasan Nusantara sebagai wawasan nasional digunakan untuk
mewujudkan tujuan dan cita-cita Negara Kesatuan Republik Indonesia
dalam membangun bangsa dan negara, yang merdeka, berdaulat dan
bermartabat, dalam satu kesatuan wilayah nusantara. Wawasan nusantara
memberikan pedoman pada pencapaian tujuan nasional yang telah
dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Dalam pelaksanaannya harus memedomani Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Wawasan Nusantara mengimplementasikan
integrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Diketahui bahwa
bangsa Indonesia terdiri dari suku-suku bangsayang tersebar di wilayah
nusantara. Suku-suku bangsa yang mendiami wilayah Indonesia sangat
holistik, beraneka ragam suku yang memiliki aneka ragam kebiasaan,
kebudayaan, agama sampai bentuk fisik. Namun dengan adanya wawasan
nusantara, keragaman tersebut menjadi kekayaan dalam satu kesatuan
yang utuh, yaitu bangsa Indonesia yang mendiami kepulauan nusantara.
Satu kesatuan atau integrasi tercermin pada perwujudan kepulauan
nusantara sebagai satu kesatuan politik, ekonomi, sosial budaya dan
pertahanan keamanan.



Dengan demikian, maka implementasinya terhadap segala aspek
kehidupan harus menjadi pemersatu atau pengintegrasi bukan sebaliknya
yang dapat memecah belah bangsa dan Negara Kesatuan Indonesia.
Dalam kondisi apapun termasuk hadirnya ancam globalisasi dunia, paham-
paham radikal, teroris, narkoba, dunia maya yang setiap saat mengancam
keutuhan bangsa Indonesia, namun patokan dasar harus tetap solid dalam
satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh.

Perwujudan wawasan nusantara sebagai satu kesatuan politik, satu
kesatuan ekonomi, satu kesatuan sosial budaya dan satu kesatuan
pertahanan keamanan. Pandangan ini sangat penting untuk dapat
menangkal tantangan, ancaman, gangguan dan hambatan dalam rangka
melaksanakan pembangunan bangsa. Baik yang datang dari dalam
maupun luar negeri, langsung dan tidak langsung membahayakan
identitas, integritas dan pembangunan nasional.

1. Wawasan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Politik
Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan politik akan
menciptakan iklim penyelenggaraan negara yang sehat dan dinamis.

Hal tersebut tampak dalam pemerintahan yang kuat, bersih, aspiratif

dan terpercaya yang dibangun sebagai penjelmaan dari kedaulatan

rakyat. Hal ini mengandung makna sebagai berikut :

a. Bahwa kedaulatan wilayah nasional dengan segala isi dan
kekayaannya merupakan satu kesatuan wilayah, wadah, ruang hidup
dan kesatuan matra seluruh bangsa serta menjadi modal dan milik
bersama bangsa.

b. Bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dan
berbicara dalam berbagai bahasa daerah serta memeluk dan
menyakini berbagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa harus merupakan satu kesatuan bangsa yang bulat dalam
arti yang seluas-luasnya.

c. Bahwa secara psikologis bangsa Indonesia harus merasa satu,
senasib, sepenanggungan, sebangsa dan setanah air serta
mempunyai tekad dalam mencapai cita-cita bangsa.

d. Bahwa Pancasila adalah satu-satunya ideologi dan falsafah bangsa
dan negara yang melandasi, membimbing dan mengarahkan bangsa
menuju tujuannya.

e. Bahwa kehidupan politik di seluruh wilayah nusantara merupakan
satu kesatuan politik yang diselenggarakan berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.

f. Bahwa seluruh kepulauan nusantara merupakan satu kesatuan
sistem hukum dalam arti bahwa hanya ada satu sistem hukum
nasional yang mengabdi pada kepentingan nasional.

g. Bahwa bangsa Indonesia yang hidup berdampingan dengan bangsa
lain ikut menciptakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial melalui politik
luar negeri bebas aktif serta diabadikan menuju kepentingan
nasional.



2. Wawasan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Politik

Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan ekonomi akan
menciptakan tatanan ekonomi yang benar-benar menjamin pemenuhan
dan peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan
merata. Disamping itu implementasi wawasan nusantara pada aspek
ekonomi mencerminkan tanggung jawab pengelolaan sumber daya
alam yang memperhatikan kebutuhan masyarakat antardaerah secara
timbal balik serta kelestarian sumber daya alam itu sendiri. Hal ini
mengandung makna sebagai berikut :

a. Bahwa kenyataan wilayah nusantara baik potensial maupun efekitif
adalah modal dan milik bersama bangsa. Bahwa keperluan hidup
sehari-hari harus tersedia merata di seluruh wilayah tanah air.

b. Bahwa tingkat perkembangan ekonomi harus serasi dan seimbang di
seluruh daerah, tanpa meninggalkan ciri khas yang dimiliki oleh
daerah dalam pengembangan kehidupan ekonominya.

c. Bahwa kehidupan perekonomian di seluruh wilayah nusantara
merupakan satu kesatuan ekonomi yang diselenggarakan sebagai
usaha bersama atas asas kekeluargaan dan ditujukan bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

3. Wawasan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Sosial Budaya
Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan sosial budaya

akan menciptakan sikap batiniah dan lahiriah yang mengakui segala
bentuk perbedaan sebagai kenyataan sekaligus karunia Tuhan.
Implementasi ini juga menciptakan kehidupan masyarakat dan bangsa
yang rukun dan bersatu tanpa membedakan suku bangsa, asal-usul
daerah, agama atau kepercayaan serta golongan berdasarkan status
sosial. Budaya Indonesia tidak menolak nilai-nilai budaya asing asal
tidak bertentangan dengan nilai budaya bangsa sendiri dan hasilnya
dapat dinikmati. Hal ini mengandung makna sebagai berikut :

a. Bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, peri kehidupan bangsa
harus merupakan kehidupan bangsa yang serasi dengan
terdapatnya tingkat kemajuan yang sama, merata dan seimbang
serta adanya keselarasan kehidupan yang sesuai dengan tingkat
kemajuan bangsa.

b. Bahwa budaya Indonesia pada hakikanya adalah satu, sedangkan
corak ragam budaya yang ada menggambarkan kekayaan budaya
bangsa yang menjadi modal dan landasan pembangunan budaya
bangsa keseluruhannya, dengan tidak menolak budaya lain yang
tidak bertentangan dengan nilai budaya bangsa, yang hasil-hasilnya
dapat dinikmati oleh bangsa.

4. Wawasan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Pertahanan dan
Keamanan

Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan pertahanan

dan keamanan akan menumbuhkan kesadaran cinta tanah air dan



bangsa, yang lebih lanjut akan membentuk sikap bela negara pada tiap
warga negara Indonesia. Kesadaran dan sikap cinta tanah air dan
bangsa serta bela negara ini menjadi modal utama yang akan
menggerakkan partisipasi setiap warga negara Indonesia dalam
menghadapi setiap bentuk ancaman. Hal ini mengandung makna
sebagai berikut :

a. Bahwa ancaman terhadap satu pulau atau satu daerah pada
hakikatnya merupakan ancaman terhadap seluruh bangsa dan
negara

b. Bahwa tiap-tiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban yang
sama dalam rangka pembelaan negara dan bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, wawasan nusantara berfungsi
sebagai wawasan pembangunan. Bahwa pembangunan nasional
hendaknya mencakup pembangunan dalam bidang politik, ekonomi,
sosial budaya dan pertahanan keamanan secara terpadu, utuh dan
menyeluruh.

GEOPOLITIK

Geographical Politic atau disingkat Geopolitik semula bersinonim
limu Bumi Politik (Political Geography) suatu cabang ilmu bumi yang
dikembangkan oleh Frederich Ratzel (1844-1904). Istilah Geopolitik
kemudian berubah artinya setelah dipopulerkan oleh Karl Haushofer
(1869-1946) dimana geopolitik menjurus kepada ekspansionisme dan
rasialisme. Secara detail teori Karl Haushofer dan teori-teori lain
tentang geopolitik, akan disajikan berikut ini :

1. Ajaran Karl Haushofer
Berkembang di Jerman, ajaran Karl Haushofer dipengaruhi
oleh pemikiran yang dituangkan dalam disertasinya “Perang adalah
bapak dari segala hal’ atau dengan perkataan lain “perang
merupakan hal yang diperlukan untuk mencapai kejayaan bangsa
dan negara”’. Ajaran ini mempengaruhi Adolf Hitler dalam

menjalankan pemerintahan Nazi di Jerman, juga dikembangkan di

Jepang dalam ajaran Hako Ichiu yang dilandasi oleh semangat

militerisme dan fasisme. Menurut Lemhanas (1997 : 9) Pokok-

pokok teori Karl Haushofer pada dasarnya menganut teori Kjellen,
sebagai berikut :

a. Kekuasaan imperium daratan yang kompak akan dapat
mengejar kekuasaan imperium maritim untuk menguasai laut.

b. Beberapa negara besar di dunia akan timbul dan akan
menguasai Eropa, Afrika dan Asia Barat (Jerman dan ltalia)
serta Jepang di Asia Timur Raya.

c. Rumusan ajaran Karl Haushofer lainnya adalah:

1) Geopolitik adalah doktrin negara yang menitik beratkan
kepada soal-soal strategi perbatasan.



2.

3.

2) Ruang hidup bangsa dan tekanan-tekanan kekuasaan dan
sosial yang rasial mengharuskan pembagian baru dari
kekayaan alam di dunia.

3) Geopolitik adalah landasan ilmiah bagi tindakan politik dalam
perjuangan kelangsungan hidup untuk mendapatkan ruang
hidupnya.

Ajaran Frederich Ratzel

Hasil penelitian Frederich Ratzel tentang llmu Bumi Politik
menemukan dua sudut pandang kekuatan, yaitu kekuatan darat
dan kekuatan laut. Frederich Ratzel melihat adanya persaingan
antara kedua kekuatan itu, sehingga ia mengemukakan pemikiran
baru dengan meletakkan dasar-dasar superstruktur geopolitik
yaitu suatu kekuatan total atau menyeluruh suatu negara
mewadahi pertumbuhannya dihadapkan pada kondisi dan
kedudukan geografi di sekitarnya.

Dalam bukunya Anthropo Geography dan Politische
Geography menyatakan bahwa pertumbuhan negara mirip
dengan pertumbuhan organisme yang memerlukan ruang hidup
(lebensraum) mencukupi agar dapat tumbuh dengan subur.
Menurut Lemhanas (1997 : 7) pokok-pokok ajaran Frederich
Ratzel dapat dirinci sebagai berikut :

a. Pertumbuhan negara dianalogikan dengan pertumbuhan
organisme yang memerlukan ruang hidup melalui proses lahir,
tumbuh, berkembang, mempertahankan hidup, susut dan mati.

b. Negara identik dengan suatu ruang yang ditempati oleh
kelompok politik dalam arti kekuatan. Makin luas potensi ruang
tersebut, makin memungkinkan kelompok politik itu tumbuh
(teori ruang, konsep ruang).

c. Suatu bangsa dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
tidak terlepas dari hukum alam. Hanya bangsa yang unggul
saja yang dapat bertahan hidup terus dan langgeng.

d. Membenarkan/melegitimasikan hukum ekspansi, yaitu :

1) Bahwa perkembangan atau dinamika budaya/kebudayaan
dalam bentuk-bentuk gagasan, kegiatan (ekonomi,
perdagangan, perindustrian/produksi) harus diimbangi
dengan pemekaran wilayah.

2) Batas-batas suatu negara sudah tidak dapat memenuhi
keperluan, maka dapat diperluas dengan mengubah batas-
batas negara. Baik secara damai maupun melalui jalan
kekerasan atau perang.

Ajaran Rudolf Kjellen

Pendapat Frederich Ratzel menarik perhatian Rudolf
Kjellen. Beliau mengatakan bahwa negara adalah suatu
organisme yang tunduk pada hukum biologi. Esensi ajaran Rudolf
Kjellen adalah sebagai berikut:



a. Negara sebagai satuan biologis, suatu organisme hidup yang
juga memiliki intelektual. Untuk mencapai tujuan negara hanya
dimungkinkan dengan jalan memperoleh ruang yang cukup
luas agar memungkinkan pengembangan secara bebas
kemampuan dan kekuatan rakyatnya.

b. Negara merupakan suatu sistem politik/pemerintahan meliputi
bidang-bidang: geopolitik, ekonomi politik, demopolitik, social
politik, kartopolitik (politik memerintah).

c. Negara tidak harus bergantung pada sumber pembekalan luar,
tetapi harus mampu berswasembada serta memanfaatkan
kemajuan kebudayaan dan teknologi untuk meningkatkan
kekuatan nasional, yaitu:

1) Ke dalam - mencapai peraturan dan kesatuan yang
harmonis.

2) Ke luar - memperoleh batas-batas negara yang lebih baik.

3) Kekuasaan imperium kontinental dapat mengontrol kekuatan
di laut.

4. Ajaran Sir Halford Mackinder
Ahli geografi Inggris menyatakan bahwa kekuatan darat ada
kemungkinan akan menguasai kekuatan maritim. Barang siapa
dapat menguasai daerah jantung yaitu Eurasia (Eropa dan Asia)
akan dapat menguasai pulau dunia yaitu Eropa, Asia dan Afrika.
Selanjutnya barang siapa dapat menguasai pulau dunia akan
dapat menguasai dunia.

5. Ajaran Alfred Thayer Mahan dan Sir Walter Raleigh

Hipotesa yang dikembangkan oleh Alfred Thayer Mahan
(1840-1914) adalah bahwa kekuatan laut sangat vital bagi
pertumbuhan, kemakmuran dan keamanan nasional. Ada enam
faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu negara sebagai
kekuatan laut, yaitu: letak geografi, wujud bumi, luas wilayah,
penduduk, watak nasional, dan sifat pemerintahan. Teori Alfred
Thayer Mahan ini tergolong dalam teori wawasan bahari,
memperkuat teori yang dikembangkan oleh Sir Walter Raleigh
(1554-1618), yang menyatakan bahwa: “Siapa yang menguasi
lautan akan menguasai perdagangan dan siapa yang menguasai
perdagangan berarti akan menguasai dunia.”

6. Ajaran Guilio Douhet dan William “Billy Mitchell”

Setelah perang dunia |, Guilio Douhet menulis buku
Dominio dell’Aria, Saggio Sull'arte della Geura Aerea (The
Command or Air: Essy in the Art or Aerial Warfare) terbit tahun
1921. Kemudian William “Billy Mitchell” menulis buku Winged
Defence terbit pada tahu 1925, keduanya mengurai tentang teori
dirgantara, menyatakan bahwa kekuatan udara akan menjadi
kekuatan yang paling menentukan. Dengan pemikiran bahwa



kekuatan udara mempunyai daya tangkis terhadap ancaman yang
dapat diandalkan dan dapat melumpuhkan kekuatan lawan
dengan penghancuran di kandang lawan itu sendiri agar tidak
mampu lagi bergerak menyerang.

. Ajaran Nicholas J Spykman

Terkenal dengan teori daerah batas (rimland theory)
merupakan teori kombinasi yang menghubungkan wawasan
benua, wawasan bahari dan wawasan dirgantara. Sehingga
dalam pelaksanaannya dapat mengoptimalkan geopolitik mana
saja diantara tiga wawasan itu harus ditonjolkan. Dengan kata
lain, ketika medan perang pelaksanaannya disesuaikan dengan
keperluan, situasi dan kondisi yang berkembang.

. Ajaran Bangsa Indonesia

Geopolitik di Indonesia tidak digunakan untuk keperluan
perang, adu kekuatan dan merebut kekuasaan negara. Indonesia
mempuyai Ideologi Pancasila, sehingga teori dan praktek
geopolitik harus berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Menurut
Lemhanas (1997 : 11) Pancasila sebagai ideologi bangsa
Indonesia mempunyai paham tertentu tentang perang dan damai.
Ajaran geopolitik yang dikembangkan oleh para ahli tersebut di
atas tidak dapat sepenuhnya diterima dan diterapkan dalam
ideologi bangsa Indonesia. Oleh karena Teori geopolitik yang
dikembangkan mengandung benih konflik, persengketaan dan
ekspansionisme. Ajaran geopolitik bangsa Indonesia menyatakan
bahwa ideologi Pancasila dipergunakan sebagai pertimbangan
dasar dalam menentukan politik nasional, dihadapkan pada
kondisi dan kedudukan wilayah geografi Indonesia.

Bangsa Indonesia ingin dapat menjamin kepentingan
bangsa dan negara di tengah-tengah dinamika forum dunia
sekitarnya. Bagi bangsa Indonesia kepentingan nasional yang
paling mendasar adalah persatuan dan kesatuan nhasional,
identitas (jati diri) bangsa kelangsungan hidup bangsa dan negara
(survival).

GEOSTRATEGI

Geostrategi berasal dari kata geo artinya bumi yang
mencakup segala unsur dan organisme yang terkandung di
dalamnya. Sedangkan strategi, dalam bahasa Yunani diartikan
sebagai the art of the general, adalah seni yang digunakan untuk
berperang. Namun pada abad modern strategi tidak semata-mata
hanya digunakan dalam kaitan militer, tetapi berkembang menjadi
ilmu pengetahuan. Sebab perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat akan semakin mempengaruhi
penetapan suatu strategi.



Dalam kaitan dengan geostrategi, strategi dapat diartikan
sebagai seni dan ilmu dalam rangkaian mengembangkan dan
menggunakan segala unsur dan organisme yang ada di bumi guna
mencapai tujuan. Geostrategi Indonesia merupakan pelaksanaan
dari geopolitik yang sudah diadaptasi dengan kondisi objektif
Indonesia dengan Pancasila sebagai ideologi negara dan Undang-
Undang Dasar 1945 sebagai landasan hukumnya. Oleh sebab itu,
dalam melaksanakan geopolitik Indonesia perlu ada strategi harus
memedomani Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang
dimulai dari penyusunan perencanaan yang luwes, dinamis dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sampai pada kemampuan
untuk melaksanakannya agar mencapai hasil yang optimal.

Menurutt Lemhanas (1997 : 11) geostrategi merupakan
perumusan strategi nasional dengan memperhitungkan kondisi dan
konstelasi geografi sebagai faktor utamanya. Sebagai contoh
bangsa Indonesia dalam menentukan strategi nasionalnya untuk
memenuhi tujuan politik nasional, memperhatikan kondisi geografi
Indonesia berupa kepulauan dan posisinya diantara benua Asia dan
Australia serta diantara Samudera Indonesia dan Pasifik. Demikian
juga memperhatikan kondisi sosial, sumber alam, pendaduk,
maupun lingkungan sekitarnya baik regional maupun global.
Dengan memperhatikan berbagai faktor tersebut, bangsa Indonesia
diharapkan mampu membina dan memanfaatkannya serta
menjamin tercapainya tujuan nasional.

Geostrategi  Indonesia  haruslah  dikaitkan  dengan
keberadaan posisi Indonesia di dunia internasional. Indonesia
berada dalam posisi silang. Kala secara fisik-geografis Indonesia
berada di antara benua Asia dan Australia serta di antara samudera
Indonesia dan Pasifik, maka secara non fisik menurut Lemhanas
(1995 : 26) eksistensi Indonesia berada pada posisi, antara lain :

1. Demografis antara daerah yang berpenduduk tipis di Selatan
(Australia) dan daerah yang berpenduduk padat di Utara (RRC
dan Jepang).

2. Ideologis, antara liberalisme di Selatan dan komunisme di Utara.
3. Politis, antara sistem demokrasi parlementer di Selatan dan
sistem diktator proletariat di Utara (Asia daratan bagian Utara).

4. Ekonomi, antara sistem ekonomi liberal (kapitalis di Selatan dan
sistem ekonomi terpusat di Utara).

5. Sosial, antara individualisme di Selatan dan komunisme/
sosialisme di Utara (komune-komune).

6. Budaya, antara kebudayaan barat di Selatan dan kebudayaan
timur di Utara.

7. Hankam, antara sistem pertahanan kontinental (kekuatan di
darat) di Utara dan sistem pertahanan maritim di Barat, Selatan
dan Timur.



Keberadaan posisi silang memberikan dua kemungkinan

bagi negara Indonesia yang merdeka, berdaulat dan bermartabat,
sebagai berikut :

1.

Membiarkan diri terus-menerus menjadi objek dan lalu lintas
kekuatan-kekuatan dan pengaruh-pengaruh dari luar yang
melintasi  kedudukan Indonesia, dengan setiap Kkali
menyandarkan dan menggantungkan diri pada
kekuatan/pengaruh yang terbesar pada suatu waktu.
Ikut serta mengatur lalu lintas kekuatan-kekuatan dan pengaruh-
pengaruh tersebut dalam arti ikut memainkan peranan sebagai
subjek.

Dengan demikian, sangat jelas bahwa secara geostrategis

posisi Indonesia pada satu sisi sangat rawan terhadap ancaman,
tantangan, hambatan dan gangguan dari luar. Pada sisi lain dengan
posisi silang itu bermanfaat besar bagi bangsa dan negara
Indonesia, sebab dapat dijadikan potensi yang luar biasa untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia menjadi negara
makmur, maju
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(dua) lembar. Setelah dirangkum langsung di-submit dan jangan
sampai terlambat.
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TUGAS MAKALAH KELOMPOK
PERSENTASI UAS

Penting

Tugas makalah kelompok ini adalah khusus untuk dipersentasikan
pada pertemuan ke-7, yaitu pada disaat pertemuan tatap muka dan jika
tidak selesai akan diteruskan pada jadwal UTS berlangsung.

Tugas membuat makalah ini hanya berlaku bagi mahasiswa yang
daftar nama-nama kelompoknya ada seperti tersebut di bawah ini.
Bagi mahasiswa yang belum ada nama-namanya, akan diberikan tugas
lebih lanjut yaitu membuat makalah kelompok persentasi UAS yang
dipersentasikan pada pertemuan ke-14, yaitu pada saat tatap muka dan
bila belum selesai akan dilanjutkan pada jadwal UAS berlangsung.

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK
. TOMMY SETIAWAN PUTRA

1
2. TESYA FEBRIANI SARI
3. VALENNY KURNIAWAN

Kelompok 1

. MARIA ANGGRAINI
. LUKI HIDAYAT
. STEVEN

Kelompok 2

WN

. RUSDIANSYAH
. GINA YULISMAN
. HANA LYDIA

Kelompok 3

WN

. NATALIA CHRISTINA ALICIA PANDELAKI
. BELLA SAFVIRA
. RADEN AYU NURBAITY DEKA SYAHBILLAH

Kelompok 4

WN

. TASYA PRECELIA
. FAISAL MAULANA
. GHISKA BONNIE MELYUCY

Kelompok 5

WN

. BOBY IRAWAN
. ROSITA TRIWAHYUNI
. CHRISTINE OCTAVIANI

Kelompok 6

WN

. RIA RIYANTI
. SASGIA NURMALASARI
. CONITA AYU RAMADAYANTI

Kelompok 7

WN



Kelompok 8 : 1. DESLY DAVID
2. JAMES IMAN PUTERA
3. CORY RAMADANTI

Kelompok 9 : 1. BOIN SUJONO
2. DIAN ZULFIANA
3. RESTA MUTIARA AMALIA

Kelompok 10 : 1. WILI SAPUTRA
2. TRI JUWARMI
3. SERUNI OCNESHIA

PETUNJUK

Buatlah makalah dengan topik yang berkaitan dengan Wawasan
Nusantara. Boleh berupa hasil kajian pustaka atau kajian lapangan. Berikan
contoh kasus yang riil, di salah satu bidang atau lebih. Bidang-bidang itu, adalah
ancaman terhadap implementasi satu-kesatuan bidang politik, ekonomi, sosial
budaya dan pertahanan kemanan.

Sistematika makalah meliputi : pendahuluan, pembahasan dan penutup.
Pada bagian pendahuluan terdiri (1) latar belakang, (2) masalah dan (3) tujuan.
Pada bagian Pembahasan sekurang-kurangya meliputi (1) kajian teori, (2) contoh-
contoh kasus riil dan (3) tanggapan kelompok. Bagian penutup (1) kesimpulan dan
(2) saran.

Daftar pustaka harus dari buku, jurnal, tidak boleh blog hasil browsing
internet, kecuali e-book yang jelas pengarang, penerbit dan tahun terbitnya.

Jumlah halaman makalah tidak dibatasi. Buat PPT sebagai instrument
media untuk persentasi. Penilaian berdasarkan kualitas makalah dan performance
perorangan ketika memaparkan materi persentasi. Oleh sebab itu, masing-masing
anggota kelompok wajib diberikan kesempatan untuk memaparkan materi dalam
persentasi.

Sekian.



